
 

 
 

  

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 
 

Lampiran 1 

Cara Kerja Pemeriksaan Laboratorium Malaria 
(Kementrian Kesehatan RI, 2020) 

 

A. Pembuatan Sediaan Malaria 

1. Sediaan Darah Tebal 

a. Bersihkan kaca objek menggunakan kapas yang dibasahi alkohol, lalu 

biarkan hingga kering sempurna. 

b. Beri penanda atau kode pada ujung kaca objek, di area dekat pembuatan 

sediaan atau pada sisi kasar kaca. 

c. Teteskan darah sebanyak 6 µL di dekat area kode, kemudian ratakan 

darah dengan memutar ujung kaca objek lain membentuk lingkaran 

berdiameter ±1 cm. 

d.  Keringkan sediaan darah tebal secara alami di udara terbuka. 

3. Sediaan Darah Tipis 

a. Bersihkan kaca objek dengan kapas beralkohol dan tunggu hingga 

kering. 

b. Tambahkan kode di bagian ujung kaca objek yang berdekatan dengan 

sediaan darah tebal atau bagian sisi kasarnya. 

c. Teteskan 2 µL darah pada kaca objek, tepat di area dekat sediaan darah 

tebal. 

Buat hapusan darah dengan menggeser kaca objek lain secara perlahan 

hingga terbentuk lapisan tipis menyerupai bentuk “lidah kucing”. 

d. Keringkan sediaan darah tipis secara alami di udara. 

B. Prosedur Pewarnaan Sediaan Malaria 

1. Sediaan Darah Tebal 

a. Letakkan sediaan darah tebal pada rak pewarnaan, kemudian warnai 

menggunakan larutan Giemsa 3% yang telah diencerkan dengan buffer 

pH 7,2 (campurkan 3 mL Giemsa dengan 97 mL buffer pH 7,2). 

Pewarnaan dilakukan selama 45 menit. 

b. Bilas sediaan menggunakan air mengalir dengan membiarkan air 

mengalir melalui ujung jari, agar tidak langsung menyentuh sediaan. 



 

 
 

c. Jangan membuang larutan Giemsa secara langsung biarkan larutan 

bercampur dengan aliran air untuk menghindari endapan zat pewarna 

d.  Biarkan sediaan kering secara alami di udara. 

e. Amati sediaan di bawah mikroskop menggunakan pembesaran 1000x 

dengan tambahan minyak imersi. 

2. Sediaan Darah Tipis 

a. Letakkan sediaan darah tipis di atas rak pewarnaan. 

b. Lakukan fiksasi sediaan dengan metanol absolut selama 30 detik. 

c. Langsung warnai sediaan dengan larutan Giemsa 3% yang telah 

diencerkan menggunakan buffer pH 7,2 (campurkan 3 mL Giemsa 

dengan 97 mL buffer). Pewarnaan dilakukan selama 45 menit. 

d. Keringkan sediaan di udara terbuka. 

e. Lakukan pemeriksaan dengan mikroskop pada pembesaran 1000x 

menggunakan minyak imersi.  

C. Prosedur Pemeriksaan Mikroskopis 

a. Letakkan mikroskop di atas permukaan meja yang datar dan stabil. 

b. Bersihkan lensa mikroskop menggunakan kertas khusus pembersih 

lensa sebelum digunakan. 

c. Sambungkan kabel mikroskop ke sumber listrik. 

d. Turunkan makrometer, kemudian letakkan kaca objek berisi sediaan di 

atas meja objek mikroskop. 

e. Sesuaikan pencahayaan dengan menaikkan kondensor serta membuka 

diafragma. 

f. Amati sediaan menggunakan lensa objektif 10x sambil memutar 

makrometer untuk mendapatkan lapangan pandang. 

g. Setelah lapangan pandang diperoleh, sesuaikan ketajaman gambar 

menggunakan mikrometer. 

h. Teteskan minyak imersi pada area yang telah difokuskan, kemudian 

ganti ke lensa objektif 100x. 

i. Fokuskan kembali lapangan pandang hanya dengan mikrometer; 

penggunaan makrometer tidak disarankan pada pembesaran ini. 

 



 

 
 

j. Lakukan pengamatan awal pada sediaan darah tebal untuk mendeteksi 

keberadaan Plasmodium secara cepat, kemudian lanjutkan pengamatan 

pada sediaan darah tipis untuk identifikasi jenis Plasmodium serta 

morfologi parasit di dalam eritrosit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 crosscheck Plasmodium 15 preparat  

No Plasmodium vivax Keterangan 
1. Tropozoit awal 

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Bentuk cincin /ring mengisi 1/3 eritrosit 
b. Inti merah 
c. Sitoplasma biru 
d. Eritrosit membesar 

2. Tropozoit berkembang  

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Bentuk Amoboid/ tidak beraturan 
b. Sitoplasma tampak tidak teratur 
c. Eritrosit membesar 
d. Tampak titik-titik schufner 

3. Skizon immature 

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Inti membelah berjumlah 4-8 
b. Eritrosit membesar 
c. Titik schuffner jelas 

4. Skizon mature  

 
Perbesaran 100x10 sediaan t 

a. Inti padat berjumlah 12-24  
b. Pigmen kuning tengguli berkumpul 
c. Eritrosit membesar 

 

5. Makrogametosit 

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 
 
 
 
 

a. Inti merah, padat, dipinggir 
b. pigmen sekitat inti 
c. sitoplasma biru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

6. Mikrogametosit  

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Inti ditengah 
b. Pigmen menyebar 
c. Sitoplasma biru kemerahan 
d. eritrosit membesa 

   
No Plasmodium falciparum Keterangan 
1. Tropozoit awal 

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Eritrosit tidak membesar 
b. Titik maurer  
c. Cincin sangat halus mengisi 1/5 bagian 

eritrosit 
d. Sitoplasma lebih tebal 

 
 
 
 
 
 

2. Tropozoit berkembang 

 
Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. Eritrosit tidak membesar 
b. Cincin terlihat menebal 
c. Biasanya dalam 1 eritrosit terdapat 2 inti 
d. Berpigmen kasar 

 

3. Skizon immature 

 
 Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

a. jumlah merozoit (2-6) terlihat lebih jelas  
b. pigmen memiliki warna kuning tengguli 
c. pigmen menggumpal 

 
 
 
 
 
 

4 Skizon mature 

Perbesaran 100x10 sediaan tipis 

 
a. Ukuran hampir mengisi eritrosit 
b. Bentuk berpigmen 
c. Merozoit 16-32, rata-rata 24 berukuran 

kecil 
d. Pigmen tersebar 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 3 surat izin penelitian dari poltekkes kemenkes Tanjungkarang 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 surat balasan dari puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan 

 



 

 
 

Lampiran 5 log book penelitian 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
  



 

 
 



 

 
 

Lampiran 6 data Rekam Medik Puskesmas Hanura Januari-Desember 2024 

 
  



 

 
 

Lampiran 7 dokumentasi kegiatan penelian 
   

 

Kegiatan MBS (mass blood 
survey) 

 

 
Persiapan kegiatan 

larvaciding dan pembagian 
kelambu 

 

 
Peninjauan selokan mampet 

 
Pembagian kelambu 

berinsektisida kepada warga 

 
Kegiatan larvaciding 

 
Selokan mampet 

 
Kegiatan larvaciding 

 
 
 
 
a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bahan-bahan yang digunakan 
dalam kegiatan larvaciding 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan pengecekan rumah 
warga 

 

   

 

 



 

 
 

Kegiatan IRS (Indoor 
Residual Spray)   

 
Melihat tempat perindukan 

nyamuk 

 
Melihat kandang ternak 

disekitar pemukiman warga 

 
Tempat perindukan nyamuk 

 
Pencatatan Buku register 

laboratorium 

 
 Buku register laboratorium 

 
Preparat malaria 

 
 

Crosscheck preparat malaria 
 

 
Pengecapan logbook dan 

hasil penelitian 
 
 
 
 
 
 

 
  



 

 
 

Lampiran 8 Lembar Bimbingan 

 
  



 

 
 

 
 
  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Hasil cek Turnitin 

 
  



 

 
 

 

 
  



 

 
 

 
 

 

 

 

  

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 


